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POKOK PEMBAHASAN:
• BACKGROUND INFO
• PERFORMA PENERIMAAN BADAN USAHA SEKTOR HULU MIGAS TAHUN 2023 

DAN TARGET 2024
• PROGRES LIFTING MIGAS TAHUN 2023 DAN TARGET 2024
• PROYEKSI ICP TAHUN 2024
• POTENSI DAN EKSPLORASI CADANGAN BARU MIGAS DI INDONESIA



BACKGROUND INFO



STATUS KONDISI SAAT INI



CATATAN ASPERMIGAS
Cadangan minyak dan gas Indonesia:
• 4,17 miliar barel minyak
• 54,83 TCF
• Atau setara 13-14 BBOE
• Cadangan di tempat 110 BBOE
• Artinya, cadangan terambil masih 12-13% 

dari cadangan di tempat.

Recovery primer umumnya 25-30% dari
cadangan di tempat, melalui mekanisme:
• Natural flow
• Driving mechanism kombinasi solution gas 

drive, gas cap expansion drive, water drive
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PROFIL PRODUKSI MINYAK DAN KONDENSAT 
TAHUN 2008-2018 



20
18

 ©
 S

KK
 M

ig
as

 –
Al

l r
ig

ht
s r

es
er

ve
d

PROFIL PRODUKSI GAS BUMI
TAHUN 2008-2018 



1 2 3 4 5 6 7 = 3 - 4 8 = 4 : 3
Field’ Status

1.1.2016

Number
Of

Fields

OOIP

MMSTB

URR

MMSTB

Cumm.
Prod

MMSTB

Production Remaining
Reserves
MMSTB

Depletion
Factor

(%)MMBO/Y MMBOD

Depleted 474 61,787 24,987 23,346 186.7 0.5 1,641 93

Yet-Depleted 207 8,871 2,292 1,091 71.5 0.2 1,201 48

Yet-Developed 76 911 117 - - - 117 -

TOTAL 757 71,569 27,397 24,437 258.2 0.7 2,959 89

• Hampir 90% dari URR minyak kita (24.4 milyar barrels) sudah terkuras selama 60 tahun
• 76 lapangan discovery (117 juta barrel) yang belum dikembangkan, tidak akan mampu

meng-kompensasi laju penurunan produksi lapangan eksisting
• Bagaimana kita “SURVIVE” kedepan dengan Sisa Cadangan Minyak (P1) sebesar 2,96 

juta barrel? 
• Upaya-upaya apa yang harus dilakukan untuk meng-antisipasi “OIL CRISIS”?

OOIP: Original Oil In Place; URR : Ultimate Recoverable Reserves; D.F   : Depletion Factor

Remaining Oil Reserves, Cummulative Production & Depletion Factor



Grade
Reserves (P1) Size

Category
Depleted Yet-

Depleted
Yet-

Developed
Total

FieldsMillion Barrels
AAAA 5,000 - 50,000 Super-Giant - - -
AAA 500 - 5,000 Giant - - -
AA 100 - 500 Major 2 1 - 3
A 50 - 100 Large 2 - - 2
B 25 - 50 Medium 11 8 1 19
C 10 - 25 Small 22 20 1 43
D 1 - 10 V.Small 114 98 21 233
E 0.1 - 1 Tiny 157 56 14 227
F 0.1 Insignificant 166 24 39 229

Total 474
fields

207
fields

76
fields 756

92% 86% 97%

v Dari 756 lapangan minyak di Indonesia, sebanyak 689 lapangan (91%) berada pada kategori
Cadangan Terbukti (P1) : Very small, Tiny dan Insignificant (< 10 juta barrel)

v Lapangan Discovery yang belum dikembangkan hanya 76 dan mayoritas (97%) cadangannya
sangat kecil (kurang ekonomis)

689 fields 
(91%)



PERFORMA PENERIMAAN BADAN 
USAHA SEKTOR HULU MIGAS 

TAHUN 2023 DAN TARGET 2024



PERHITUNGAN SKKMIGAS  MASIH DI BAWAH TARGET APBN  UNTUK 
PRODUKSI MIGAS 







ACHIEVEMENT Q1 2023 BELUM MEMENUHI SASARAN















$85

$75

Catatan ASPERMIGAS: Prediksi ICP 2024 antara $75-$85 per barrel



POTENSI DAN EKSPLORASI 
CADANGAN BARU MIGAS DI 

INDONESIA



National Oil + Condensate Reserves (P1) : 3.215 BSTB
National Gas Asso + Non-Asso Reserves (P1) : 52.548 TSCF

North Sumatra
1,038

114.5

Central Sumatra
321

South Sumatra
9,785

679.4

508.5

North West Java
3,061

Gas Asso + Non-Asso Reserves (BSCF)

Oil + Condensate Reserves (MMSTB)

Sunda
209
60.2

West Natuna
2,475

91.8 97.5
3,631

Kutai

3
Barito

19.3

East Java
1,214

501.1

North East Java
1,317

48.3

Timor Sea (Not Producing yet)
11,920

239

Seram
9
5.7

Banggai
2.130

37

Bone
482

Bintuni
14,424

89.4

Tarakan
427

22.3

27.1
100

Salawati

0.4
Pasir

*Remarks : Bar length in MMBOE

673.4

PETA CADANGAN MINYAK DAN GAS BUMI INDONESIA 
STATUS 1.1.2017 

(bubble map per area – scaled bubble map)
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111.8

199

32.6

366.9

17.677

8.545

1.439

PETA SUMBERDAYA 
STATUS 1.1.2017 

(bubble map per area – scaled bubble map)

6.663

24.433

OIL RECOVERABLE RESOURCES (MMSTB)
P90 =  77.667

GAS RECOVERABLE RESOURCES (TSCF)
P90 = 3045.8

106.8

56.7

39.1

2.105

2132.9

16.809
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68.661

49.905

9.265

15.051

PETA SUMBERDAYA 
STATUS 1.1.2017 

(bubble map per area – scaled bubble map)

2.560

INPLACE RESOURCES (BBOE)
P50      =  271.874

4.402

50.393

64.975



Status WK : 12 April 2017
Status Sumberdaya : 1 Januari 2016

Potential Areas for BIG to GIANT discoveries

South Bird Head 
Area

Offshore Aceh Area

NE Natuna Area

Masalembo/SW 
Sulawesi  Area

South Aru Area

Papua Border  Area



KESIMPULAN:
1. Peningkatan investasi migas terutama kegiatan pengeboran pengembangan, workover dan well 

services menjanjikan terjadinya performa lifting dan penerimaan Badan Usaha hulu migas
(namun tidak signifikan), tidak tercapainya eksekusi Q1 2023 menunjukkan adanya kendala-
kendala penghambat operasional, antara lain: ketersediaan peralatan rig, long lead item, 
aspek2 non teknis, dll.

2. Peningkatan produksi migas secara signifikan berdasarkan pengalaman masa lalu dikarenakan: 
adanya pengembangan giant fields (Minas, Mahakam, Tangguh, Banyu Urip dll), penerapan full 
scale konsep EOR (Lapangan Duri)

3. Performance lifting minyak 2023 akan berkisar antara 620-640 ribu barel perhari. Sementara
untuk gas 5500-5600 mmcfd

4. Prediksi lifting migas tahun 2024 akan sama atau berkurang sekitar 10% dari realisasi lifting 
2023. Sepanjang tidak ada penambahan produksi lapangan baru yang ukurannya besar-giant, 
kecil kemungkinan produksi akan meningkat.

5. Harga ICP 2024 diperkirakan akan berada antara $75-$85 perbarrel
6. Potensi eksplorasi migas Indonesia masih sangat bagus dan menarik cukup banyak investor, 

namun perlu adanya sweetener dan perubahan regulasi2 yang dirasa memberatkan investor 
selama ini.



Saran-saran dan Masukan ASPERMIGAS 
1. Cadangan di lapangan-lapangan Brown Fields dan ‘Lapangan Tidur’ dapat memberikan

tambahan cadangan di tempat 10%-15%,dan lapangan-lapangan seperti ini, umumnya
berada di WK PERTAMINA . ASPERMIGAS mengharapkan dukungan agar Lapangan Brown 
Field dan Lapangan Tidur dapat diserahkan pengelolaannya kepada Perusahaan Migas
Swasta Nasional.

2. Mendukung agresivitas investasi Pertamina Hulu Energi untuk berinvestasi di Luar Negeri
melalui Pertamina Internasional Eksplorasi Produksi (PIEP). Pola mendapatkan (farm-in) WK
Luar Negeri, bisa melalui mekanisme Trade-In dgn Perusahaan Internasional untuk
menggarap WK di Indonesia. Masih banyak ‘hidden giant fields’ di Indonesia yang 
membutuhkan investor kelas dunia.

3. Kepastian hukum terkait Regulasi/UU Migas sangat berpengaruh terhadap attractiveness
Indonesia terkait investasi migas



TERIMA KASIH


